BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
hasil uji skrining fitokimia menunjukkan ekstrak daun dan bunga tapak dara
mempunyai kandungan senyawa kimia yang sama yaitu alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin dan fenolik. Sedangkan perbedaan kandungan ekstrak daun dan bunga tapak
dara terletak pada uji terpenoid yang mana daun tapak dara positif steroid dan bunga

tapak dara positif triterpenoid.

B. Saran

Penelitian yang sudah dilakukan ini merupakan sebuah penelitian awal yang bisa
dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Perlu dilakukan penelitian secara
kuantitatif untuk mengetahui perbandingan total kandungan senyawa kimia pada

masing—masing sampel.
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